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PELATIHAN PENGOLAHAN LIMBAH HOME INDUSTRI
GARMENT DENCAN TEKNIK PATCHWORK

Oleh:
MURSIDAH WATY

Daosen Jurnsan Telnile Krivafakadias Teimik

[itiversitas Ne ger Craronitto

RINGKASAN

Kegiatan pelathan ini adalah pengolahan limbah home industri garment vane
bertujuan niencrapkan tekmk parefnvork scbagai salah satu solusi alternalif
dalam pengolahan limbah home industri garment Setelah penentuan g 2asan
telah ditetapkan berdasarkan beberapa pertimbangan maka dibuatlah b"buw;}a
karyia desain. Kemodan dilakukan cksperimentasi tethadap pengaplikasian
bahan (tekstil) limbah home industri garment dengan (cknik peichwork.

Setclah survay. maka mulai dilakukan pembuatan pola berdasarkan desain
struklur benda yang akan dibuat dengan beberapa aspek periimbangan untuk
mewujudkan gagasan itu kedalam karva seni vang mempumvai nilai mutu dan
bedaya gunaHasil pengolahan limbah home industi garment dengan (cknik
patchwork  diharapkan  memunculkan bahan baru dan menjadi  aliernatif
pemilihan bahan yang dapat dipakai olch masyarakat luas. Demikian pula
dengan penerapan rekavasa bahan tekstil (tcknik pa arky memunculkan motil
baru berbentuk tiga dimensi schingga dapat tampil berbeda serta meningkatkan
kualitus suatu bahan yang tadinya lidak berguna mempunyai daya guna dan daya
jiral.

Teknik patcfwork ini scbagai alternatil” meminimalisasi (erjadinya pencemaran

o |
{5

an mengoptimatkan perca kain hasil limbali home industr
pencemaran  lingkungan dapat  leratasi juga  menciptakan

lingkungan deng
garment. T

: I
lapangan kerja dengan menumbuhkan home industri vang baru.

Bata kunci @ limbah home industri garment, telnik paiciniord
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I. PENDAHULUAN
1.1. Analisis Situasi

Dunia pertekstilan berkembang  sangat maju  scirama  dengan
pertumbuhan industri tekstil dan industri garment, Hal imi terbukti dengan

minat para konsumen meningkat akan permintaan corak dan ragam tekstil

serta ragam busana vang beredar dipasaran Kemajuan ini memaksa
konsumen harug mengikutinva supava tidak ketinggalan akan trend

mode. Konsumen vang bersifat konsumtif sepantiasa  mengikuti
iju:.r'ix'\;ml'.ra‘.agan Jashion. oleh karena itu konsumen harus pandai dan
selektif dalam memenuhi kebutuhannva. Harapan kebanyakan konsumen
adalah dcn;.__a;'l_u sedikit mengeluarkan vang dapat memilih tekstil vang
tepat dan baik sesual dengan penggunaannyva.

Dalam perkembangan terkini home industri garment mulai
banvak bermunculan khususnva di Gorontalo ini discbabkan sclama
manusia hidup kebutuhan akan pakaian meningkat. Pada awalnya pakaian
merupakan kebutuhan dasar berubah hingga kebutuhan akan prestige
vang meningkatkan penilaian serta rasa percaya dirt (Selomon. 1996).

Kebutuhan akan pakaian yang meningkat dan waktu kewakiu

mempengaruhi  peningkatan produkst  home  industri garment.

Peningkatan produksi ini otomatis menghasilkan limbah tckstil yang

dibiarkan d;lg)n% berakibat  pencemaran  hingkungan.  Pencegahan

demikian. muini di!ut:a’n‘]\'an dasar-dasar pemikiran mencari jalan keluar
untuk mengurangt dampak yang terjadi terhadap lingkungan.

Seiring perkembangan ilnmw pengetahuan, teknologi  dan seni
Limbah tekstil vang tadinva tidak berguna dapat diolah dengan
merckayasa bahan menjadi bentuk vang baru. Pengolahan dengan

nerckavasa bahan 1\.11'1‘5[11 int dapa
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1t ol vano rac adaileoan i .
vaiu tekink yang memacdu }_‘u!:_}uﬂlmah bahan vas

> berukuran keeil dengan

cara dijahit menjadi satu membentuk desain vang geometris {Gillow and

Sentence. 1999:160). Schingga diharapkan melalur pengolahan limbah

tekstil dapat ['ru:zij:‘zdi alternatif agar dapat terlihat berbeda namun
memiliki dava pakai vang tinggi serta diminat oleh masyarakat lnas

1.2 Rumusan Masalah

sarkan hal-hal vang telah diuraitkan diatas maka dapat

berikut

dirumuskan masalah seb

1. Bagaimana cara pengolahan home industri garment dengan teknik

petehwork.

2. Sejachmana hasil vang dapat dicapa

lam pengolahan home
industri garment dengan teknik patchwork.
1.3.Tujuan Pengabdian
Adapun tujuan pengabdian mi sebagai berikut
Unituk mengetahw cara pengelahan limbah home mdusti garment
dengan teknik patehnrork
3 k:_._. I menoetabng <
2 Jntuk mengetahui sejauhmana hasil vang dapat dicapai dalam

carment dengan teknik

pengolahan limbah home 1ndustr

noetwork
i.4. Manfaat kegiatan

Kegiatan ini diharapkan dapat bermantaat sebagai berikut

I. Sebagai bahan masukan kepada home industr garment

datam mengolah limbahnva guna mengatast pencemaran
Egnlns ”"1"-‘.]
2. Sebagai salah satu solusi alternatif dalam mengatasi

perscalan limbah home industri garment

! - ;
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TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengolahan Limbah

Tumbuhnva kesadaran vang luas akan dampak kegiatan industr
serta  tcknologi menjadi sumber utama dari  berbagai  kejadian
pencemaraan lingkungan. Pengalaman ini disepakati bersama sebagal
akibat pertumbuhan industri dan ;15(1&1][35 sosio-ckonomi lamnnva, namun

diakui pula kegiatan industri telal rtakan manfaatl yang luar biasa

=

bagi kesejahteraan umat manusia. diantaranya meningkatnva harapan
hidup dan meluasnva mobilitas antar ruang. Dalam situasi demikian,
mulai diletakkan dasar-dasar pemikiran untuk mengurangl pencemaran
lingkungan sckaligus tetap mempertahankan bahkan meningkatkan
kesejahteraan ummat manusia.
Pandangan klasik vang melihat industri scbagai proses transformasi
sumberdaya alam yang berkualitas tinggi dengan bantuan encrgi produk
vang bermanfaat bagi manusia, di mana dihasilkan pula limbah dai
pencemaran lingkungan tidak lagi memadai hubungannya dengan sistem
alami

Pengolahan limbah wntuk menghasilkan produk vang sama atau
produk \'aa'_ig lain melalur pengolahan fisik atau kimia, Produk yang
dih an akan digunakan kembali scbagai bahan baku untuk industi
yang sama atau bahan baku substitusi bagi industri lain, Kegiatan
pengolahan dilakukan di dalam atau diluar lokasi penghasil imbah sesuai
dengan karakteristik limbah vang akan diolah. Pengolahan Jimbah
wcbagai berikut
a. Limbah cair umumnva diolah kembali di lokasi penghasil limbah.

seperti pengolahan kembali air pendingin atau vang berpotenst

merusak lingkungan.

O
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b. Limbah padat industri cenderung diolah kembali di luar lokasi
industr: penghasil limbah. Pada nmumnya. pengolahan hmbah padat
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri lain seperti pada industri
tekstil, kulit dan sebagainva,

Limbah gas umumnya diolah kembali melalui perubahanfasa gas

9]

nenjadi catr untuk kemudian dimasukkan kembali dalam ke dalam

proses ndustri.

£y

Limbah yang berasal dan konsumen vang umumnyva diclah kembali
adalah fimbah padat berupa kertas. gelas. plastik dan kaleng. Olgh
karena penghasil limbah adalah sumber-sumber individual maka
pengolahan limbabh domestik dilakukan secara kolcktif dilokasi
wertenti.

Siklus terjadinya limbah ke pengolahan sebagai berikut

= AR - S —
| Bahan baku ] Operasi SNy l i~ il
: i [— / fl'_. s Kansuimear |
( utama :l Industri L Produl i V ronsumean i
lipms o m s | | |

————————

f;.ingk.l.:r‘.ganJ
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2 2Home Industri Garment

D1 Indonesia pengaruh fashion terlihat pada beberapa hal, vaitu:

meningkat minat putera dan putert dalam usabanva dibidang home

scdang p:zcl;:_ masa-masa scbelumnya hal ini hanva

industri garment.

ditangani eleh industri vang Bahkan jaunh sebelumnya

home industri garment dianggap kurang menarik. Kini berbagai home

industrl garment bermunculan sepert: sebagai berikut
] 1

I, Usaha konfcksi adalah usaha vang memproduksi pakaian jadi (pret a

porter). Usaha tersebut membuat pakaian dalam ukuran standar dan

dalam jumlah vang banvak Dalam usaba konfeks

menjahit banvak dilakukan dengan mesin,

J

2. Modiste atau modeatelier suatu usaha vang discbut

studio. Sescorang vang mengelola sanggar terscbut disebut modiste,

di dalam sang

tersebut dibuat macam-macam jenis busana ‘,

menurut pesanan dan ukuran kKhusus konsumen atau lan

Perkembangan dibi

ang usaha home industri garment terscbut di

atas dirasa ada manfaatnva karena dengan demukian  mer

apang: ;'.ra,‘is;u.r_ia:}.i‘s schbagar suimber penghasilan baik bagi
1';‘;1{_\';‘1[ maupun bagi negara walaupun tidak dapat dipungkiri Li:‘z;‘:z;}:!z\
vang dihasilkan berupa limbah perlu dipikirkan penanganannya/

pengolahan agar dapat meminimasi dampak pencemaran lingkungan

2.3 Teknik Patchhwork

Patchwork adalah teknik vang memadu padankan bahan

berukuran kecil dengan cara dijahit menjadi satu, membentuk desain
vang geometris (Gillow and Sentence. 1999:160). Patchwork Iebih

dikenal oleh orang awam dengan scbutan teknik menambal. Patchs atan

Gulenin Sthermas Vol 4 No.j Desember 20 J" /




tambalan sering identik dengan bentuk kotak.

anjang atau segi

enam

Tntuk proses pembuatan yang mudah. patchwork selatu dikerjakan
dalam bentuk patchs atau tambalan vang digabung menjadi satu block,
block merupakan satu bagian vang terdiri dari dua potongan atau lebih
serta tambalan kecil vang membentuk satu desain motif. Block sering
berbentuk kotak untuk memudahkan proses pembuatan patchwork,
Block-block ini kemudian digabung mulai dari tengah atau pusat
kemudian kearah luar membentuk selembar kain.

Teknik menggabungkan patchs atau tambalan dapat dikerjakan
dengan dijahit dart bagian buruk Kain sching

a pada bagian baik kain

akan terlihat sambungan yang rapi karcna kampuh tidak terlihat. Namun
menggabungkan patchs atau tambalan dapat dikerjakan dengan menjahit
dart bagian baik kain semcntara tepi baik patchs atau tambalan
diselesaikan dengan tusuk, zig-zag vang dikerjakan dengan tangan atau

Mesin

[I. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN
3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
Berdasarkan  permasalahan  dapat  dikemukakan  kerangkan

pemecahan masalah sebagai berikut:

I. Masalah utama vang dihadapi adalah kurangnya informasi kepada
masyarakat luas khususnyva heme industri garment uvntuk  dapat

m.‘ngo?;!h limbahnya. Sehingga dibutubikan pengetahuan vang cukup

serta dapat dijadikan salah satu sol

||l

31 dalam mengatasi pencemaran

lingkungan. Permasalahan terscbut dapat diatasi dengan beberapa

metode. salabh satu cara melalui  pelatihan. Bentuk pelatihan

satu cara yang tepat [“.-L,‘zd melalu dek vang

merupakan s

) [esember 26011

diberikan diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi
pencemaran lingkimgan serta menghasilkan kreatfitas vang bernilal
scni dan berdava guna.

Langkah-langkah pemecahan masalah dirumuskan sebagai berikut:

a. Pada langkah persiapan diadakan sosialisasi dinas

peridustrian dan perdagangan kota Gorontalo serta home industri

parment vang ada dikota Gorontalo. Schingga diperolch

identifikast dibutuhkannva serta pambaran kesepakatan tentang
lokasi pelatihan

b. Pemberian informasi (sosialisasi lanjutan). kegiatan m peserta
menerima informasi bentuk pelatihan, metode serta bahan-bahan
vang akan dipergunakan.

Prakick pengolahan limbah home industri garmen menggunakan

]

teknik patchwork.
d. Tugas mandiri. dalam hal ini peserta pelatihan diharapkan benar-

benar dapat mempraktekkan sendiri.

¢. Evaluasi dilakukan selama kegtatan berlangsung

dan setelahnva
kegiatan pelatihan berakhir, Evaluasi dilakukan untuk mengukur
keberhasilan pelaksanaan pelatthan,

3.2 Metode Kegiatan

Kegiatan i dilakukan dengan menggunakan metode pelatihan

penerapan IPTEKS. dalam rangka menmgkatkan pengetahuan dan

keterampilan masvarakat sebagai salah satu aliernatif pemberian

nilai tambah terhadap limbah home industri garment menjadi produk

berdava guna dengan menerapkan teknik patchwork,

Dalam pelaksanaan kegiatan digunakan metode antara lain:

Buletin Sibermas Vol 4 Noo3 Desember 2000 1 {59




Melakukan survay untuk mengidentifikast kondisi lingkungan
secara rinci.  terutama kesesuaian keterampilan bagi para home
industri garment,

Merencanakan tempat keglatan pelatihan

Membentuk  kelompek  peserta  pelatthan  sespal  tingkat
keterampilan

Pelaksanaan pelatihan diberikan materi teori dalam  bentuk

ccramah  untuk  memberikan  informasi mengenai  konsep
pembuatan sarung bantal dengan menggunakan bahan limbah
home industri garment. Metode tanva jawab untuk mengetahui
pemahaman para peserta dalam mencrima materi. disamping itu
metode praktek langsung dilakukan wmtuk mencrapkan konsep
cort vang disajikan agar peserta pelatihan menjadi terampil.
terlatih. Metode praktek mclalui tahapan-tahapn tertentu.vaitu;
I. Identifikasi bahan, maksudnva memilih bahan l}a:i'upa fimbah
home industri garment menjadi produk lenan rumahtangga.

2. Seclekst material non fisik. maksudnva adalah melakukan
eksplorasi untuk menemukan ide-ide untuk  berinovasi vang

berkaitan dengan pengolahan limbah home industri garment.

fed

Perwujudan  maksudnva adalah  mercalisasikan  desain
kedalam karva nvata. Kegiatan ini dilakukan melalui
beberapa tahap vaitu: (a) Persiapan alat dan bahan. (b)

Pembuatan pola sesuar model/desain. (¢) Memberi tanda

pada bahan scsuai desain vang diinginkan, (d) Tanda vang

telah dibuat dibert lekapan limbah dari perca dengan teknik
patchwork.

4. Mengevaluasi dan memantau  efckiifitas dan  efesiensi

par ps ‘i.mnhl“u:ﬁ limbah home 1:"{L 5{:1 garment,

4 Ne 3 Desomber 2011

3.3 Evaluasi

Tahap akhir dan kegiatan int adalah melakukan evaluast gun

oram vang telah dilaksanakan

mengetahul berhasil atau tidaknva p

Tolak ukur keberhasilan dengan mengamati/menilai hasil Eu:!___s__iam:.*.

peserta pada setiap tahapan

. Waktu penilaian dilaksanakan setelah penvajian satu to

materi  telah  sclesai  dilaksanakan. baik materi  yang

disampaikan melalui ceramah, diskusi maupun materi prakiek.

2. Tolak ukur penitaian dil; dengan tes praktek (proses
pengolahan himbah home industri garment dengan teknik
patchwork) dan  hasil praktek (kualitas  produk vang
dihasilkan) peserta berhasil apabila: (2) mampu menunjukkan
proses pengolahan Hmbah home industri garment dengar
teknik patchwork penerapan pada lenan rumah tangga. (b)
mampu membuat variast desain, (¢} mampu membuat fenan
rumah tangga dan melakukan proses penvelesman sccara
mandiri. (d) menguasai manimal 80 % dari total mater: vang.
baik seeara teori maupun prakick.

3. Aspek penilaian adalah (a) penguasaan materi teori secara

keseluruhan, (b) kaalitas produk vang dihasilkan

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Identifikasi Limbah Home Industri Garment
Dalam tahap i1 dilakukan observasi terhadap limbah home industr

garment, kemudian dikelompokkan berdasarkan jenisnva. Tujuan

daripada pengelompalkkan terscbut adalah memudahkan dala

pengolahan dengan teknik patchwork. Bahan vang dipilih adalah bahan

L luntur -L.'Ll tahan iama

vang tidak muc
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4.2 Perwujudan
4. 2.1 Persiapan Bahon

Bahan-bahan vang dipakai meliputi limbah home industri garment

=

(beberapa perca kain). kain belacu. dacron. benang, dan beberapa sarnitur

scbagai pemanis. Komp

st bahan vang d|_:_r_.a.m;zi\':m kam blacu dan
dacron ukuran 40x40 em. potongan perca kain dengan diameter 8 cm

I i i i AT Al
4.2 2 FPerstapan Al

Peralatan  yang diperlukan dan harus dipersiapkan dalam proses ini
meliputr: gunting kain dan gunting benang. pentul. jarum tangan dan

Jarum mesim, pensil dan mesin jahit biasa. Alat-alat te

scbut merupakan
penunjang untuk proses pengerjaan awal sampai fin ishing.

P o g o
F.oL. 2 PROSEY Aeld

dal-hal vang perlu diperhatikan dalam penerapan pengolaha

= | 2

limbah dengan teknik parchwork, scbagai berikut:

a. Kain vang cocok (tebal bahan kira-kira sama) dari berb dagal macam
bahan scbaiknya bahan dicuci terlebih dahulu lalu discterika kembali
agar rapi.

b.  Pola, buatlah vang persis (dari kertas tebal). Potong pinggiran pola
ditambah 1 em untuk lipatan jahitan. Pola digunakan untuk pedoman

pemotongan. Potong

h bahan sesual pola dengan pisau cutter agar
ukuraniva sesuai
¢. Cara memotong, jika jajaran genjang salah satu sisinva harus

n arah scrat benang. jika motif ber garis-garis salah satu

scjajar det

garis |.?ze1g'('rn;t]n_\:1 berimpit dengan garis terscbut. Potonglah dari
bahan terbesar ke bahan {'L-i"\_ccz]

d. Cara mencuci, jenis kain vang apa ? Periksa dulu bahan scbelum
dicuct dengan menckan -nckan lembut. Setelah dicuc serap air

ik dan e uni th dits,mu:u yang z\,dsm

162 J"I"il’ 18 "‘w ias Vol 4 L2 | JL'\;'.-r'a.‘-r_’_J 201

e. Jarum, untuk menjelujur. kelim rol. quilt stitch, jarum sedikit

berbeda tergantung dari tebalnyva kain

f. Benang, waktu menjahit dengan tangan gunakan benang katun
(n0.50 s/d 60)). Ketika kain dasar dijahit benangnya no.30 untuk guilt
stich no.30 atau menggunakan benang sulam
Tahap Pengolahan

Proses pengolahan tidak bisa sckali jadi. melainkan melalu

beberapa tahapan proses. Hal ini discbabkan karena adanya bebe

karakteristik vang berbeda-beda dari masing-masing bahan limbah seperti

jenis, sifat, tekstur dan warmna

Cara mudah proses vang dipergunakan dalam pelatihan

. Untuk tahap awal dan proses pembuatan vang mudah. patchwork
sclalu dikerjakan dalam bentuk patchs atau tambalan yang digabung
menjadi satu block, block merupakan satu bagian yvang

g terdiri dari
dua potongan atau lebih serta tambalan kecil vang membentuk satu
desain motif. Block sering berbentuk kotak untuk memudahkan
proses pembuatan patchwork. Block-block mi kemudian digabung
mulal dari tengah atau pusat kemudian kearah luar membentuk

sclembar kain.

2. Teknik menggabungkan patchs atau tambalan merupakan tahapan

sclanjutnva dapat dikerjakan dengan dijahit dari bagian buruk kain
schingga pada bagian baik kain akan terhhat sambungan vang rapi

karena kampuh tidak terlihat. Namun menggabungkan patchs atau

tambalan dapat dikerjakan dengan menjahit dari bagian baik kain

sementara tept baik patchs atau tambalan diselesaikan dengan tusuk

zig-zag vang dikerjakan L!ii‘l:_g._:i]‘] tangan atan mesin
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¥

sahan himbah home mdustri garment dengan teknik

patchwork  diharapkan  memunculkan bahan baru dan menjadi
alternatif pemilihan bahan vang dapat dipakai olch masyarakat luas.
Demikian pula dengan pencrapan rckayasa bahan tekstil (teknik

unculkan  motif baru berbentuk tiga  dimensi

il Ao A o
paicnvworg) m

schingga dapat tampil berbeda serta me ningkatkan kualitas suatu
bahan yang tadinya tidak berguna mempunyai daya guna dan dava
jual

Feknilk  parchwork  ini dihs

o]
£

meminimalisasi terjadinva  pencemaran  linekunean  denean
j I REE £

mengoptimaikan perca kain hasil limbah home industri garment
Selain pencemaran lingkungan dapat teratasi juga menciptakan

lapangan kerja dengan menumbuhkan home industri vang baru,

2 Saran-saran

Pada proses pengolahan limbah sebaiknya mengeunakan

masker untuk menehindari menimbulkan penvakit Infeksy Saluran

g
Pernapasan (ISPA) pada saat proses pengolahan limbah

Sebetum merealisasikan hasil pengolahan limbah home industri
garment dengan teknik pareinwork kedalam suatu karva maka terlebih

dahulu dibuat beber

»a desain scsuai karakteristik jenis, sifat. tekstur
dan warna bahan,
Sebuah survei di Amcrika menemukan  bahwa industri

patchwork ternyata memiliki nilai bisnis vang y sangat tinggi. Untuk

i disar

kan kepada masvarakat luas d'..l[‘.-i:'!,' memanfaatkan limbah

industri garment menjadi laban bisnis

scbagai  alternatif

DAFTAR PUSTAKA

Aesty D. Nawang Sidi. dkk. 1998, Fkologi
Jendral Pendidikan '
Kebudavaan

Inelustrr. Jakarta, Direktorat
departemen Pendidikan dan

Gillow. and Setence. 1999, World Textles, Loadon Thames and Hudsen
Ltd.

Harwiayvad. 2004, Teknik Memulis Skripsi dan Tesis, Yogyakarta.

kLanisius,

Sukmadinata, 2007 Merode  Penelitian Pendic

Bandung. Remaja Rosdakarva

Nana  Svaodi

ing Seminar Nasional. 2003, “Upaya Optimahisasi Eksplorasi
Unsur Teknik Indonesia pada Produk Fashioned
Malan

Solomon M. R. 1992, Conyumer Behavior, New York. Allvn and Balon

Wasia Rusbani. 1985, Pengerahuan Busana 1l Jakarta. Dircktorat
Jendral Pendidikan Tinggr Departemen Pendidikan dan
Kebudavaan




